PROSIDING

Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling

“Transformasi Digital Dalam Bimbingan dan Konseling: Memaksimalkan Teknologi Untuk
Dukungan Psikologis Yang Lebih Efektif”

Sabtu, 27 Juli 2024

DESAIN WHATSAPP VIDEO CALL COUNSELING

Delia Agustina?, Agus Supriyanto?
Universitas Ahmad Dahlan
delia2100001068@webmail.uad.ac.id®, agus.supriyanto@bk.uad.ac.id?

Abstrak

Kemajuan teknologi saat ini, menjadi peluang munculnya inovasi-
inovasi untuk memudahkan ragam kegiatan yang dilakukan manusia. Pada
perkembangan teknologi saat ini menjadi kesempatan bagi guru bimbingan dan
konseling untuk melalukan konseling online dengan perantara media sosial.
Pada penggunaan media sosial ini guru bimbingan dan konseling memfokuskan
pada media sosial berbasis whatapp video call counseling. Pada pelaksanaan
layanan konseling online konselor tidak mengharuskan bertemu dengan konseli
secara langsung. Layanan konseling online dengan fitur whatsapp video call
counseling ini memudahkan konselor untuk melakukan layanan konseling,
serta menjadikan media bagi konseli untuk mengutarakan masalah yang sedang
di hadapi.

Kata Kunci: Konseling online, whatsapp video call, siswa

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi sangat melekat bagi kehidupan, dan menjadi
satu bagian dari gaya hidup manusia di dunia. Kemajuan teknologi seperti televisi,
telephone, smartphone, dan internet sudah bisa dinikmati oleh masyarakat (Hendro Setyo
Wahyudi, 2014). Teknologi menjadi salah satu alat yang digunakan untuk mempermudah
kehidupan dan keberlangsungan hidup manusia. Perkembangan teknologi sebagai
pendorong dalam upaya pembaruan dan pemanfaatan hasil teknologi dalam proses
pembelajaran. Teknologi juga memudahkan akses untuk memasarkan bisnis maupun
menyebarkan informasi dengan cepat. Sehingga teknologi menjadi salah satu bagian dari
perkembangan zaman yang sangat di nikmati oleh kalangan masyarakat di belahan dunia,
salah satu perkembangan teknologi saat ini ialah whatsapp (Yasuda & Augustine, 2008).

Whatsapp merupakan media komunikasi yang paling banyak digunakan bagi
masyarakat Indonesia. Sebagai salah satu aplikasi berbasis internet whatsapp dapat
digunakan sebagai media komunikasi. Penggunaannya sebagai salah satu media
komunikasi yang selalu digunakan dalam kehidupan sehari-hari oleh manusia (Koten et
al., 2022). Sebagai salah satu hasil perkembangan teknologi, whatsapp memliki berbagai
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fitur pada whatsaap yang terdiri dari: whatsapp chat, whatsapp telephone, dan whatsapp
video call. Pada fitur whatsapp video call ini menjadi menarik bagi pengguna whatsapp
(Adawiyah et al., 2024). Cara penggunaan fitur whatsapp video call ini terbilang cukup
mudah untuk dilakukan, cukup dengan membuka aplikasi whatsapp dilanjutkan dengan
membuka room chatting yang akan dihubungi, lalu klik gambar video dibaris paling atas
yang otomatis akan terhubung langsung dengan penerima panggilan. Fitur whatsapp
video call ini membantu konselor dalam membuat layanan BK secara online. Sehingga
whatsapp bukan digunakan untuk mengabari keluarga serta kerabat saja. Whatsapp juga
digunkana untuk melakukan layanan konseling untuk mempermudah peserta didik dalam
menceritakan masalah yang sedang dihadapinya (Kamaruddin, 2019).

Whatsapp menjadi peluang inovasi bagi guru bimbingan dan konseling dalam
melakukan layanan konseling online. Penggunaan whatsapp video call dalam layanan BK
ini menjadikan perantara bagi interaksi antara guru bimbingan dan konseling dengan
peserta didik (Hatta & Zia Ulhag, 2022). Dimana pada proses konseling online dengan
whatsapp video call ini tidak mengharuskan peserta didik untuk bertemu langsung dengan
konselor di sekolah. Melainkan bisa dilakukan diluar sekolah maupun diluar jam
pelajaran yang ditentukan oleh sekolah. Pada dasarnya whatsapp video call counseling
ini sebagai salah satu media layanan guru BK untuk layanan konseling yang
membutuhkan waktu untuk berkonsultasi (Afnibar, 2021). Pemanfaatan media sosial
diharapkan mampu untuk memudahkan peserta didik dalam proses layanan konseling,
maupun pembelajaran dengan guru mata pelajaran. Pada pemanfaatan whatsapp
diharapkan untuk memudahkan guru BK dalam mengontrol dan melakukan layanan
konseling online untuk peserta didik diluar jam sekolah.

Konseling online merupakan bantuan online yang dilakukan oleh guru BK kepada
individu yang memiliki masalah. Konseling online sebagai salah suatu alternatif bagi
individu menerima layanan konseling dengan guru BK di sekolah. Pelayanan dengan
konseling online dilakukan oleh konselor berupaya membantu mengentaskan dan
menangani permasalhan yang dialami oleh konseli (Komara & Saputra, 2023). Konseling
online terjadi dengan menggunakan internet yang secara umum melihat pada profesi yang
berkaitan dengan layanan kesehatan mental melalui teknologi informasi internet (Ifdil &

Ardi, 2013). Konseling online memberikan kesempatan bagi kalangan remaja yang
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memiliki masalah dan menyediakan konselor professional sesuai dengan kebutuhan
secara online. Adanya konseling online memudahkan guru bimbingan dan konseling
untuk memberikan penanganan pada konseli, walapun tidak dapat bertatap muka secara
langsung. Pada proses ini memerlukan keahlian khusus bagi guru BK dalam
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi terkhususnya untuk mengakses
internet. Sehingga pada proses konseling online menggunakan whatsapp video call sangat
membantu guru bimbingan dan konseling untuk mengentaskan atau membantu

menyelesaikan masalah konseli (Ursula, 2021).

2. Metode

Sekolah sebagai salah satu tempat pembelajaran yang melibatkan pendidik dan
siswa. Guru BK berperan aktif untuk meminimalisir terjadinya gangguan dalam belajar
pada peserta didik. Hadirnya guru BK menjadi orang yang professional bidang kesehatan
mental di sekolah yang bekerja sama dengan kepala sekolah, dan guru BK. Penelitian ini
menggunakan metode literatur review, yang berupa rangkuman artikel dari jurnal,
dokumen, dan buku-buku yang menjelaskan teori dan informasi (Mustika et al., 2023).
Pada literature review ini menggunakan populasi pada SMKN 2 Sewon dengan sampel
kelas XI yang diambil empat orang peserta didik. Bacaan yang digunakan dalam literature
review adalah artikel yang membahas tentang whatsapp video call counseling. Metode
ini memiliki tujuan untuk mengetahui bebrapa teori terkait dengan suatu hal yang akan

diteliti untuk referensi pada penelitian (Putri, 2023).

3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil literature review di atas bahwa ada 5 kajian yang relevan sebagai
berikut:

No | Judul Penulis/Peneliti | Hasil Penelitian

1. Efektivitas layanan | Maulidia, cindy | Tujuan dari penelitian ini terdapatnya
konseling kelompok | Widodo, layanan konseling kelompok berbasis
berbasis cyber- | bernardus. cyber-counseling dalam keterbukaan
counseling via video | (2022) diri. Hasil analisis data menunjukan
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call whatsapp
dalam

meningkatkan

bahwa terjadi peningkatan

keterbukaan diri peserta didik.

keterbukaan diri
siswa
Pengaruh layanan | Puspita, dinda Tujuan penelitian ini untuk

konseling kelompok | Elita, yessy mendeskripsikan adanya pengaruh
berbasis cyber- | Sinthia, rita. | layanan konseling kelompok berbasis
counseling via | (2020) cyber-counseling menggunakan
whatsapp terhadap whatsapp terhadap keterbukaan diri
keterbukaan  diri mahasiswa semester 4A. Hasil dari
mahasiswa penelitian ini menunjukan adanya
bimbingan dan peningkatan keterbukaan diri peserta
konseling semester didik pada layanan konseling
4A universitas kelompok yang diberikan.

bengkulu

Penerapan Arizona, Permasalahan dalam penelitian ini
cybercounseling Nurlela, antara guru BK dan siswa yang lebih
menggunakan Harahap, edi. | tertarik pada konseling yang melalui
layanan konseling | (2022) cybercounseling, guru BK menjadi
individual siswa lebih efiisen untuk memberikan

sekolah menengah

kejuruan

informasi kepada siswa melalui

cybercounseling. Tujuan dari
penelitian ini ialah mengetahui hasil
implementasi  cybercounseling  di
SMKN PGRI2 Palembang berjalan

cukup baik.

445



PROSIDING

Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling

“Transformasi Digital Dalam Bimbingan dan Konseling: Memaksimalkan Teknologi Untuk
Dukungan Psikologis Yang Lebih Efektif”

Sabtu, 27 Juli 2024

4, Pengelolaan e- | Maiza, inna. | Tujuan dari penelitian ini untuk
layanan konseling | (2024) mengetahui rancangan, pelaksanaan
berbasis whatsapp serta kendala e-layanan konseling
dalam peningkatan berbasis whatsapp dalam
disiplin peserta peningkatan disiplinpeserta didik.
didik di SMAN 4 Hasil penelitian ini menunjukan
Banda Aceh bahwa  perencanaan e-layanan

dilakukan dengan berbagai tahapan.

5. Penggunaan media | Habibah, suci Tujuan penelitian ini untuk
konseling online | Diniaty, amirah | menggambarkan penggunaan media
pada masa pandemi | Diniyah. (2021) | konseling online oleh guru BK di masa
covid-19 pandemi  covid-19. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa
guru bimbingan dan konseling
menggunakan whatsapp pada masa

covid-19 lebih efektif.

4. Kesimpulan

Whatsapp video call counseling merupakan suatu sarana komunikasi yang
digunakan oleh konselor dan konseli. Cyber-counseling merupakan sebuah layanan
konseling yang memakai perantara media online seperti chatting, video conference,
website, dan whatsapp sebagai sarana untuk melakukan kegiatan layanan konseling
(Sukamto & Suryadi, 2022). Whatsapp sebagai salah satu alat belajar peserta didik dalam
memudahkan interaksi antara guru dengan siswa (Alhababy, 2016). Penggunaan aplikasi
whatsapp dapat memudahkan kita untuk membangun hubungan dengan orang lain, juga
dapat memudahkan untuk interaksi antara guru dengan peserta didik. Whatsapp
memudahkan peserta didik untuk mengakses tugas dan bertanya secara langsung kepada
teman sekelasnya (Zakirman & Chichi Rahayu, 2018). Guru bimbingan dan konseling
menggunakan whatsapp sebagai media untuk melakukan sebuah layanan. Whatsapp

video call sebagai salah satu fitur yang di ambil konselor untuk melakukan layanan
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konseling online. Pada konseling online dengan fitur whatsapp video call diharapkan
dapat meningkatkan layanan konseling di sekolah. Diharapkan whatsapp dapat
memudahkan dalam berkomunikasi dan menunjang kegiatan belajar (Afnibar, 2021).
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